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GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street lanjutkan penguatan di Senin (22/1). Pasar 
mengantisipasi hasil pertemuan the Fed (FOMC) di pekan depan (1/1). 
Sebelum itu, data pertumbuhan ekonomi dan inflasi AS dijadwalkan 
rilis pada pekan ini. Pasar memiliki ekspektasi bahwa kedua data 
tersebut dapat mengembalikan peluang pemangkasan sukubunga 
acuan di FOMC Maret 2024. Sebagai informasi, CME FedWatch Tools 
mencatat penurunan peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed 
pada FOMC Maret 2024 ke kisaran 40% dari posisi awal pekan ini di 
kisaran 80%.  

Sebelumnya, mayoritas indeks di Eropa juga ditutup menguat (22/1). 
Penguatan kembali ditopang oleh kenaikan harga saham-saham 
teknologi. Pekan ini (25/1), European Central Bank (ECB) dijadwalkan 
menyampaikan keputusan sukubunga acuannya. Pelaku pasar 
berharap terdapat petunjuk mengenai peluang pemangkasan 
sukubunga acuan di 2024. 

Data-data ekonomi cukup padat pada pekan ini. Di AS, data 
pertumbuhan ekonomi dan inflasi produsen dijadwalkan rilis tengah 
pekan ini. Sementara di Eropa, pertumbuhan ekonomi Euro Area, 
indeks manufaktur Jerman hingga tingkat pengangguran Jerman 
dijadwalkan rilis tengah pekan hingga akhir pekan nanti. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7300] [Pivot : 7220] [Support : 7150] 

PIHSG diperkirakan kembali fluktuatif dalam rentang 7185-7250 di Selasa 
(23/1). Konsolidasi IHSG di atas support 7200 berlanjut di Senin (22/1). 
Pergerakan tersebut diikuti kecenderungan penurunan rata-rata volume 
transaksi. Stochastic RSI dan MACD cenderung bergerak sideways, 
memperkuat kecenderungan konsolidasi lanjutan. 

Moody’s Investor Service memberikan negative outlook pada sovereign 
creditworthiness di Asia-Pasifik untuk tahun 2024. Outlook negatif ini didasari 
oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi di Tiongkok di 2023. Sebagai 
informasi, Moody's juga memperkirakan pertumbuhan ekonomi Tiongkok 
hanya mencapai 4% yoy di 2024 dibanding rata-rata 6% yoy sepanjang 2014
-2023. 

Kondisi ini dapat berdampak negatif pada outlook pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, terutama di sisi kinerja ekspor mengingat Tiongkok merupakan 
salah satu mitra dagang utama. Akan tetapi, kondisi ini juga berpotensi 
memicu akselerasi capital inflow ke Indonesia mengingat indikator-indikator 
makro Indonesia relatif solid di 2023. 

Top picks di Selasa (23/1) diantaranya BCA, BBNI, BBRI, BMRI, NISP dan 
BDMN, TBIG, ACES dan EXCL. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street lanjutkan penguatan di Senin (22/1).  

• Pasar mengantisipasi hasil pertemuan the Fed (FOMC) di pekan depan (1/1).  

• CME FedWatch Tools mencatat penurunan peluang pemangkasan sukubunga acuan 
pada FOMC Maret 2024 ke kisaran 40% dari posisi awal pekan ini di kisaran 80%.  

• European Central Bank (ECB) dijadwalkan menyampaikan keputusan sukubunga 
acuannya (25/1). 

• Moody’s Investor Service memberikan negative outlook pada sovereign creditworthiness 
di Asia-Pasifik untuk tahun 2024.  

• Moody's juga memperkirakan pertumbuhan ekonomi Tiongkok hanya mencapai 4% 
yoy di 2024 dibanding rata-rata 6% yoy sepanjang 2014-2023. 

• Kondisi di atas juga berpotensi memicu akselerasi capital inflow ke Indonesia 
mengingat indikator-indikator makro Indonesia relatif solid di 2023. 

• IHSG diperkirakan kembali fluktuatif dalam rentang 7185-7250 di Selasa (23/1).  

• Top picks  (23/1) : BCA, BBNI, BBRI, BMRI, NISP dan BDMN, TBIG, ACES dan EXCL. 
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MARKET NEWS 

MTEL PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 

PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (MTEL) berencana untuk mengakuisisi saham penyewaan menara telekomunikasi dari PT 

Inti Bangun Sejahtera Tbk. Rencana akuisisi ini akan dijadwalkan pada 1Q24, dan menjadi transaksi terbesar bagi Mitratel 

sepanjang tahun 2024. Penambahan menara ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap revenue Mitratel, 

memperkuat kapasitas infrastruktur telekomunikasinya, serta meningkatkan pangsa pasar dalam industri telekomunikasi. 

 

MDKA PT Merdeka Cooper Gold Tbk. 

Merdeka Copper Gold (MDKA) berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp1,14 triliun melalui penerbitan obligasi dengan bun-

ga bagi hasil sebesar 6,1%.  Alokasi dana mencakup 55% dari hasil obligasi Rp2,09 triliun, sementara 45 persen digunakan 

untuk berbagai keperluan, termasuk biaya penawaran umum dan pembayaran utang PT Bumi Suksesindo. 

 

WIKA  PT Wijaya Karya Tbk. 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) mencatatkan nilai kontrak baru sebesar Rp29,1 triliun pada tahun 2023, meningkat 

dari catatan penjualan hingga 3Q23 sebesar Rp15,1 triliun. Capaian ini setara dengan 29,2% kapasitas produksi terhadap 

kontrak yang telah digenggam, mengalami kenaikan dibandingkan dengan 3Q22 yang sebesar Rp12,8 triliun atau setara 

dengan 25,7% kapasitas produksi. 

 

AGRS  PT Bank IBK Indonesia  Tbk. 

PT Bank IBK Indonesia (AGRS) berencana untuk menerbitkan right issue sebanyak 11,70 miliar saham baru dengan nilai nom-

inal Rp100 per lembar. Tujuan utama penerbitan right issue  adalah untuk memperkuat modal kerja perseroan dan mening-

katkan struktur permodalan. Hasil right issue diharapkan dapat memberikan dana yang cukup untuk mendukung strategi 

bisnis perusahaan, sambil membawa dampak positif pada struktur kepemilikan saham dengan reduksi sebesar 23,65 per-

sen.  

 

JTPE PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

PT Jasuindo Tiga Perkasa (JTPE) mengumumkan kerja sama baru dalam mengekspor produk komponen paspor dengan nilai 

proyek sebesar USD11 juta 1Q24. Langkah ini merupakan bagian dari upaya JTPE untuk meningkatkan kontribusi segmen 

pasar ekspor, dengan target mencapai 25-30 persen dari total pangsa pasar perseroan pada tahun 2024. 

CA Reminder 

 

 

 

 

     


